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2. Tujuan

Setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa memahami tentang perhitungan struktur jembatan beton konvensional, dan jembatan Box, dan penggambarannya.
3. Deskripsi Isi

Materi Struktur jembatan konvensional meliputi perkembangan teknologi jembatan dan tahap​-tahap pembebanan, pendekatan perencanaan struktur bangunan atas mulai tiang sandaran, plat trotoar, plat lantai kendaraan, balok diafpragma, balok induk (gelagar) tengah dan tepi. Untuk bangunan bawah mulai dari perhitungan abutmen dan bangunan pelengkap lainnya. Untuk jembatan Box meliputi sistem pembebanan dan perhitungan dimensi Box Culvert.
4. Pendekatan Pembelajaran

Ekspositori dan Inkuiri

· Metode
:
Tatap muka (klasikal, kelompok, individual), tugas terstruktur dan tugas mandiri
· Tugas
:
parsial dan terstruktur
· Media
:
Buku Teks, LCD Projector, Over Head Projector
5. Evaluasi
· Formatif 
:
Diskusi kelas, Kegiatan kelompok, tugas terstruktur, dan kegiatan mandiri

· Sumatif (test tertulis) 
:
UTS dan UAS
6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Pertemuan 1 
: 
Perkembangan Jembatan 

Pertemuan 2 
: 
Sistem pembebanan untuk jembatan

Pertemuan 3 
: 
Analisa hidrologi 

Pertemuan 4 
: 
Macam dan jenis jembatan

Pertemuan 5 
: 
Dasar-Dasar Perhitungan Jembatan Beton bertulang dan Box Culvert

Pertemuan 6 
: 
Perhitungan sandaran dan tiang sandaran

Pertemuan 7 
: 
Perhitungan plat trotoar 

Pertemuan 8 
: 
UTS

Pertemuan 9 
: 
Perhitungan plat lantai kendaraan

Pertemuan 10 
: 
Perhitungan balok diafragma

Pertemuan 11 
: 
Perhitungan balok induk tengah (gelagar tengah)

Pertemuan 12
: 
Perhitungan balok induk tepi (gelagar tepi)

Pertemuan 13
: 
Perhitungan bangunan bawah (abutmen)

Pertemuan 14
: 
Perhitungan perletakan

Pertemuan 15
: 
Penggambaran

Pertemuan 16
: 
UAS
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